BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada bab IV maka dapat disimpulkan:

1. Ketersediaan debit sumber mata air Oelanakmofa setelah dilakukan perhitungan
Neraca Air yang dinyatakan dalam indeks pemakaian air (IPA) maka klasifikasi
tidak kritis, artinya jumlah ketersediaan air mencukupi dari jumlah kebutuhan air
yaitu ketersediaan 11,278 It/det dan kebutuhan 0,629 It/det. Analisis perhitungan
ketersediaan air menggunakan metode F.J Mock dengan hasil probabilitas debit
andalan Q 80 % yang terkecil 11,278 It/det, analisis kebutuhan air sampai tahun
2027 adalah 0,629 It/det.

2. Kondisi saat ini di dusun Atonifui akses menuju lokasi sumber mata air di dusun
tersebut sulit dijangkau karena belum adanya akses jalan yang memadai dan
berada di bawah pemukiman dengan perbedaan ketinggian mencapai + 34 m.
sehingga diperlukan pengoptimalan sumber mata air Oelanakmofa menggunakan
pompa. Hasil analisa desain instalasi sistem pemipaan menggunakan Q
kebutuhan 0,629 It/det di dapat diameter pipa transmisi 2 inch dengan panjang
685 m yang airnya dialirkan menggunakan pompa Pedrollo dengan kapasitas 54
m3/hari menggunakan daya listrik 11.000 watt dengan kemampuan isap 7 m dan
kemampuan dorong 79 m, mampu mengatasi head 36,19 m dari mata air sampai
reservoir.

3. Hasil analisa Sistim Jaringan Distribusi air bersih di Dusun Atonifui menggunakan
sistim gravitasi. dimana air dialirkan reservoir ke Hidran Umum (HU) dan
Sambungan Rumah (SR) dialirkan secara gravitasi menggunakan pipa jenis GIP
dengan diameter %, 1,5” dan 2. Perhitungan sisa tekanan pada jaringan
distribusi tidak boleh negatif karena aliran dalam pipa tidak dapat dialirkan secara
gravitasi. Karena tidak terdapat nilai negatif dan sisa tekanan yang paling tinggi
yaitu terdapat pada patok P109-kran dengan nilai 12,45 m karena di titik ini
terdapat perbedaan tinggi elevasi yang sangat besar dengan reservoir, sedangkan
tekanan terkecil terdapat pada patok P193-kran dengan nilai sisa tekanan 0,17 m
karena perbedaan tinggi elevasi patok P193-kran sama dengan tinggi elevasi dari

dasar reservoir.
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5.2Saran
Melihat kondisi dan permasalahan yang terjadi maka dapat diberikan beberapa saran

antara lain :

1. Untuk debit andalan karena ini mata air. sebaiknya dilakukan pengukuran secara
langsung setiap bulan agar debit andalan yang digunakan bisa sesuai dengan kondisi
lapangan.

2. Untuk menjaga sumber mata air agar tidak mengalami kekurangan air apalagi
kekeringan diperlukan pelestarian atau perlindungan mata air dengan cara merawat

dan menjaga hutan disekitar mata air tersebut .
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